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1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri peternakan di indonesia sejauh ini telah menyumbangkan kontribusi
yang sangat dominan dalam penyediaan kebutuhan protein hewani di masyarakat
terutama dalam produk unggas. Hal tersebut dapat terlihat pada persentase

- produksi daging unggas di Indonesia sebesar 67,58% dengan persentase 10,19%
> dari jumlah tersebut disediakan oleh ayam dan sisanya oleh unggas lain
(Direktorat Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2014).

Semakin tinggi tingkat konsumsi masyarakat akan produk perunggasan
seperti telur dan daging, maka akan semakin tinggi pula permintaan akan produk
tersebut. Dalam peningkatan kebutuhan konsumsi masyarakat akan produk unggas
maka peternak memerlukan penanganan yang khusus agar tidak ada penurunan
dalam menghasilkan suatu produk. Untuk memenuhi permintaan daging dan telur
yang tinggi dibutuhkan populasi ayam FS (Final Stock) yang merupakan hasil dari
ayam pembibit. Ayam pembibit menghasilkan telur tetas yang dapat ditetaskan
dan menghasilkan DOC (Day Old Chick) dengan dilakukan penangan oleh
hatchery.

Penetasan telur tetas merupakan suatu usaha untuk menghasilkan unggas
baru dalam mei kan~usaha peternakan tersebutjgdengan scara menggunakan
mesin tetas $8 4\vakto (tertentu, [sesual dengan’ jénis: telur yang ditetaskan.
Menetaskan aqubwléaé]é Yptuk -menghasilkan, keturunan pada ternak
unggas. Penetasan juga merupakan suatu proses biologis yang kompleks untuk
menghasilkan generasi baru dalam usaha untuk mempertahankan kelangsungan
hidup ternak unggas yang berkesinambungan.
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1.2 Tujuan

Tujuan dari Praktik Kerja Lapang ini adalah :

1. Memahami dan meningkatkan kemampuan dalam usaha penetasan ayam
di PT New Hope Farm Indonesia.

2. Mengetahui dan memahami secara langsung  terkait manajemen
pengelolaan di bidang usahan penetasan ayam.

3. Mengetahui segala aspek yang terkait dengan kegiatan Praktik Kerja
Lapang serta terlibat langsung dalam proses pelaksanaan penanganan telur
tetas PT New Hope Farm Indonesia serta menambah pengalaman kerja

2 METODE

2.1 Lokasi dan Waktu Pelaksanaan

Praktik Kerja Lapang dilaksanakan di PT New Hope Farm Indonesia yang
terletak di jl. Gotrok Blok Kesambi, Desa Pelayangan, Gebang, Kabupaten



